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ABSTRAK  

Tenriani . 2020. Penerapan Model Pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia di 

Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu (dibimbing oleh Rusdiana 

Junaid dan Andi Kilawati) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan Model Pembelajaran 

STAD (Student Teams Achievement Divisions) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan secara bersiklus, antara siklus 1 dan siklus 2 berikutnya 

saling berkaitan. Setiap siklus dilakukan selama tiga kali pertemuan. Sampel yang 

diambil sebanyak 18 orang kelas V dari 18 orang populasi yang ada. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia 

di Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu. Hal ini diketahui bahwa 

nilai ketuntasan belajar siswa meningkat pada siklus I mencapai 44,4%, dan siklus 

II mencapai 83,3%, dengan nilai rata-rata pada siklus I, 63,9 dan siklus II, 73,9. 

 

Kata kunci: STAD, hasil belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya meningkatkan kualitas hidup dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia, sehingga 

pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, baik dalam kehidupan 

seseorang, keluarga, masyarakat maupun bangsa dan negara. Pendidikan salah 

satu hal penting untuk memajukan bangsa dan negara yang mampu meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang seutuhnya serta mampu mengembangkan 

potensi dirinya. Sebagaimana tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 

SISDIKNAS, yakni Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Siman, 

2018). 

Sekolah dasar merupakan pendidikan formal yang diperoleh  anak pada 

awal pembelajaran yang dilakukan secara kontinyu dan terarah sebelum kejenjang 

yang lebih tinggi. Pendidikan yang diberikan di SD bertujuan untuk memberikan 

kemampuan dasar baik itu membaca, menulis, menghitung, maupun pengetahuan 

dan keterampilan dasar lainnya seperti sikap, perilaku dan budi pekerti. Agar 

pendidikan formal dapat mencapai tujuan yang diinginkan, peran guru sebagai 

tenaga pendidik merupakan kunci utama. Oleh karena itu, guru dalam menyajikan 

pembelajaran harus mampu menggunakan pendekatan-pendekatan atau model 

pembelajaran yang cocok dengan materi dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Model pembelajaran yang sesuai dengan melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses belajar memungkinkan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik (Alia, 2016).  

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
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Melalui mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa diarahkan untuk dapat 

mengembangkan sikap, logika dan keterampilan. Keterampilan yang dimaksud 

adalah keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Susanto, 2014). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mendukung 

hal tersebut.    

Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam 

bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari anggota kelompok itu sendiri. Melalui 

kerja sama yang dibangun di dalam kelompok, setiap peserta didik akan belajar 

untuk saling bekerjasama, saling menghargai, serta mempunyai kepedulian 

terhadap keberhasilan tim. Sehingga perbedaan di dalam kelompok dapat diatasi 

bersama baik perbedaan intelektual ataupun perbedaan sosial untuk memahami 

materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif diharapkan peserta didik mampu 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia yang mereka 

kuasai untuk meningkatkan kemampuan berpikir, meningkatkan wawasan, 

mempertajam kepekaan perasaan dalam berbagai peristiwa komunikasi, 

meningkatkan kemampuan mengapresiasi nilai-nilai estetik dalam berbahasa, 

sesuai dengan harapan pembelajaran Bahasa Indonesia karena terbentuk dari 

kebiasaan saling bekerjasama, saling menghargai dan saling toleran di dalam 

kelompoknya (Nurhasanah, 2015).  

Hasil observasi peneliti pada tanggal 10 September 2020 pada kelas V SD 

Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu, menunjukkan kondisi proses belajar 

mengajar pada siswa dapat dilihat dari sisi guru dan siswa. Dari sisi guru, dalam 

mengelola proses belajar mengajar belum dilaksanakan secara maksimal yang 

ditandai dengan; guru di dalam proses pembelajaran hanya menggunakan metode 

konvensional yaitu metode ceramah dan jarang melaksanakan pembelajaran 

kelompok kepada murid, sehingga murid kurang aktif di dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan dari sisi siswa antara lain; murid bercerita dengan rekan 

sebangkunya, sehingga sebagian murid tidak fokus lagi ketika guru menerangkan 

pelajaran. Ada beberapa murid yang kurang memahami materi yang diajarkan. 

Murid kurang yang mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang 

diajarkan.  
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Proses pembelajaran murid kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten 

Luwu, di atas tentu saja tidak dikatakan pembelajaran yang efektif dengan metode 

belajar yang kurang baik. Oleh karena itu, sebagian siswa tidak memahami materi 

pelajaran yang diajarkan, sehingga hasil belajar Bahasa Indonesia cukup rendah. 

Rendahnya hasil belajar  Bahasa Indonesia dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

kelas V pada bulan Desember 2019 (hasil observasi tanggal 21 Desember 2019) 

tidak mencapai KKM, di mana dari 27 jumlah  murid, 15 murid yang mencapai 

ketuntasan 55,6% dan 12 murid yang tidak mencapai ketuntasan belajar sebesar 

44,4%. Adapun sistem penilaian yang dilakukan di Kelas V SD Negeri 559 

Kamburi II Kabupaten Luwu, nilai ketuntasan minimal yang dicapai seharusnya 

70. Berdasarkan uraian tersebut, dianggap perlu untuk melakukan tindakan nyata 

oleh guru dalam mewujudkan hal tersebut dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Tindakan kelas yang dimaksud berupa penerapan tindakan pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan gaya belajar siswa dan pendekatan 

dimaksud adalah pembelajaran kooperatif model Student Teams Achievement 

Division (STAD).  

Alasan penulis menggunakan metode pembelajaran kooperatif model 

STAD pada murid kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia, karena pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

bertujuan agar siswa dapat memperoleh kemampuan berfikir logis, memiliki 

ketrampilan berfikir kritis dan sistematis. Dari karakter tersebut memiliki 

hubungan dengan tujuan Pembelajaran kooperatif model STAD yang menekankan 

pada aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk, saling membantu dalam 

menguasai materi pelajaran yang sulit serta menumbuhkan kerjasama, berfikir 

kritis, mengembangkan sikap sosial siswa, dan menghargai pendapat orang lain 

guna mencapai satu tujuan bersama sehingga memiliki dampak positif kepada 

peserta didik yang memiliki prestasi belajar yang rendah mampu memberikan 

peningkatan prestasi belajarnya secara signifikan.  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement Divisions) dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: apakah penerapan model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia 

di Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan apakah penerapan model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia 

di Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan kepada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar. Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan acuan bagi peneliti yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa: dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia serta 

bermanfaat dalam menciptakan kebiasaan-kebiasaan positif seperti kebiasaan 

bekerjasama dalam kelompok dan saling menghargai.  

b. Bagi guru: dapat dijadikan pedoman dalam melakukan proses pembelajaran 

kepada siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia.  

c. Bagi sekolah: dapat dijadikan rujukan dalam peningkatan proses pembelajaran 

di kelas khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 



 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar  

Abdurrahman (2012) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Menurutnya juga anak-anak 

yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 

atau tujuan instruksional. Lebih luas lagi Subroto (2010) mendefinisikan belajar 

adalah ñ(1) membawa kepada perubahan, (2) bahwa perubahan itu pada pokoknya 

adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) bahwa perubahan itu terjadi karena 

usaha dengan sengajaò. Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah melalui proses belajar.  

Mardianto (2012) memberikan kesimpulan tentang pengertian belajar:  

1) Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan secara 

sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua potensi yang 

dimiliki, baik fisik maupun mental  

2) Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 

perubahan tingkah laku diharapkan ke arah positif dan ke depan.  

3) Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap negatif 

menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain sebagainya.  

4) Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan 

buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut untuk 

menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana yang 

dianggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk dihindari dan mana pula 

yang harus dipelihara.  

5) Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai 

bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, tidak 

dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi tahu 

berhitung dan lain sebagainya.  
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6) Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya 

keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang tekhnik dan 

sebagainya. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

proses dan hasil belajar siswa secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu yang 

berasal dari dalam siswa yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang berasal 

dari luar siswa yang belajar (faktor eksternal) (Sabri, 2010):  

1) Faktor internal siswa  

a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran fisik, serta 

kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran.  

b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.  

2) Faktor-faktor eksternal siswa  

a) Faktor lingkungan siswa  

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau non sosial 

seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), 

letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti 

manusia dan budayanya.  

b) Faktor instrumental  

Faktor instrumental antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat 

pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran 

serta strategi pembelajaran.  

c. Manfaat hasil belajar  

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang 

yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti 

suatu proses belajar mengajar tertentu (Sudjana, 2012). Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada 

siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu 

proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar 
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siswa, dapat diketahui kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat 

keberhasilan pendidikan.  

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk:  

1) Menambah pengetahuan 

2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya 

3) Lebih mengembangkan keterampilannya 

4) Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal 

5) Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa istilah hasil 

belajar merupakan perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi 

pegetahuan, sikap, dan keterampilan. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD 

Menurut Hernawan (2012), pembelajaran pada hakikatnya adalah proses 

transaksional antara guru dan siswa dimana dalam proses tersebut bersifat timbal 

balik, proses transaksional juga terjadi antar siswa dengan siswa.  Pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta 

didik.  

Indihadi (2014), menjelaskan bahwa pengajaran bahasa Indonesia adalah 

proses mengajar atau mengajarkan bahasa Indonesia. Pendapat tersebut, 

pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar merupakan proses mengajarkan 

bahasa Indonesia, dimana dalam prosesnya terdapat hubungan timbal balik antara 

guru dengan siswa, maupun siswa dengan siswa. Mata pelajaran bahasa Indonesia 

telah diajarkan dijenjang Sekolah Dasar. Karena mata pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan mata pelajaran penting, dimana bahasa pengantar pembelajaran pun 

menggunakan bahasa Indonesia. Sehingga untuk keperluan komunikasi, 

pembelajaran bahasa Indonesia perlu dikuasai oleh siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan yang ditetapkan Diknas dalam Resmini (2014) bahwa pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 
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secara lisan maupun tulis serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesusastraan. 

Indihadi (2014) mengemukakan bahwa, pembelajaran bahasa Indonesia 

yang dilaksanakan di Sekolah Dasar adalah mengajarkan bahasa Indonesia yang 

berkedudukan sebagai bahasa nasional dan bahasa negara. Sehingga pembelajaran 

bahasa Indonesia di Sekolah Dasar menekankan pada kemampuan siswa 

berkomunikasi dan memahami serta mampu menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa nasional. Untuk dapat berkomunikasi dengan baik sesuai kaidah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, siswa perlu ditunjang oleh pengetahuan-

pengetahuan tentang keterampilan berbahasa Indonesia serta kemampuan 

memahami makna bahasa Indonesia. Salah satu cara untuk melatih pemahaman 

bahasa Indonesia, guru dapat melatih siswa dengan kegiatan membaca, dimana 

siswa dituntut memahami makna berisi teks bacaan bahasa Indonesia. Sehingga 

bahasa Indonesia juga merupakan sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 

dan pengembangan intelektual. Hal ini didukung dengan uraian Depdiknas dalam 

Indihadi (2014) bahwa, selain untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa, ada fungsi lain, antara lain:  

a. Sarana pembinaan dan kesatuan bangsa.  

b. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian 

dan pengembangan budaya.  

c. Sarana peningkatan pengetahuan dan pengemangan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni.  

d. Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa indonesia yang baik untuk 

keperluan menyangkut berbagai masalah.  

e. Sarana pengembangan kemampuan intelektual (penalaran). 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mengacu pada tujuan 

yang telah ditetapkan oleh Diknas dalam Resmini (2014) yaitu:  

a. Siswa mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.  

b. Siswa mampu menghargai dan bangga menggunakan bahasa indonesia 

sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.  

c. Siswa mampu memahami bahasa indonesia dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan.  
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d. Siswa mampu menggunakan bahasa indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial.  

e. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa.  

f. Siswa mampu meghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 

khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.  

3. Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

a. Pengertian Student Teams Achievement Division (STAD) 

Model STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan model 

pembelajaran dimana siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok 

dengan anggota 4-5 orang, usahakan setiap beranggotakan dengan heterogen, 

terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Anggota tim menggunakan lembar 

kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi 

pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami 

bahan pelajaran melalui diskusi dan kuis (Hidjria, 2017). 

b. Ciri-ciri model pembelajaran STAD 

Ciri-ciri model pembelajaran STAD, yaitu kelas terdiri dalam kelompok-

kelompok kecil. Pemilihan kelompok secara heterogen, terdiri atas laki-laki dan 

perempuan; berasal dari berbagai suku; ras; etnis; memiliki kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Tiap kelompok yang dibentuk terdiri dari 4-5 anggota yang 

bersifat heterogen dan belajar dengan model pembelajaran kooperatif serta 

prosedur kuis (Prawesthi, 2016). 

c. Langkah-langkah model pembelajaran STAD  

Menurut Prawesthi (2016), STAD memiliki langkah-langkah dalam proses 

pembelajaran kooperatif, sebagai berikut: 

1) Penyampaian tujuan dan motivasi 

Penyampaian tujuan dan motivasi merupakan langkah awal dalam model 

STAD. Tahap ini guru diwajibkan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pembelajaran dan memotivasi siswa untuk selalu belajar. 

Tujuan pembelajaran disampaikan untuk memudahkan siswa memahami 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
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2) Pembagian kelompok 

Tahap kedua, siswa dibagi ke dalam kelompok. Pembagian kelompok 

secara heterogen di mana setiap kelompok terdiri dari 4 ï 5 siswa yang 

memprioritaskan heterogenitas (keberagaman) kelas dan prestasi akademik, 

gender/jenis kelamin, ras atau etnik. 

3) Presentasi guru 

Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta pentingnya pokok 

bahasan yang ingin dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa sehingga 

dapat belajar dengan lebih aktif dan kreatif. Dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung guru dibantu dengan media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah 

nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Guru menjelaskan mengenai 

keterampilan serta kemampuan yang dilakukan dan harus dikuasai oleh siswa, 

tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 

4) Kegiatan belajar dalam tim (kerja tim) 

Siswa belajar di dalam kelompok yang telah dibentuk diawal pelajaran. 

Guru menyiapkan lembar kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga 

semua anggota menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama 

tim melakukan kegiatan, guru melakukan pengamatan, memberikan bimbingan 

kepada siswa yang masih belum memahami materi, memberikan dorongan dan 

bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri-ciri terpenting dari model 

pembelajaran STAD. 

5) Kuis (evaluasi) 

Guru memberikan evaluasi atas hasil kerja siswa melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 

kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan tugas untuk mengerjakan secara 

individu dan tidak dibenarkan untuk bekerja bersama-sama. Kegiatan ini 

dilakukan untuk menjamin siswa agar secara individu bertanggungjawab kepada 

diri sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. Soal yang diberikan harus 

dibatasi skor penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75, 84, dan seterusnya 

sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami siswa. 
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6) Penghargaan prestasi tim 

Guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberi nilai dengan rentang 0-100. 

Kemudian, guru memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok dengan 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut. 

7) Menghitung skor individu 

Untuk menghitung perkembangan skor individu dapat dihitung dengan 

menggunakan pedoman perhitungan perkembangan skor individu. 

8) Menghitung skor kelompok 

Perhitungan skor kelompok dapat dilakukan dengan cara membuat rata-

rata skor perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua 

skor perkembangan anggota kelompok dan membagi dengan jumlah anggota 

kelompok tersebut. Berdasarkan hasil rata-rata skor perkembangan anggota 

kelompok, maka diperoleh skor kelompok yang sesuai dengan pedoman yang 

telah ditentukan. 

9) Pemberian hadiah dan pengakuan skor 

Tiap tim atau masing-masing kelompok memperoleh predikat yang 

diberikan oleh guru, kemudian guru memberikan hadiah dan penghargaan kepada 

masing-masing kelompok berdasarkan prestasi yang dimiliki kelompok. 

Menurut Slavin (dalam Prawesthi, 2016), pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD memiliki indikator pelaksanaan 

tersendiri. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat dikategorikan terlaksana apabila memenuhi 

indikator keterlaksanaan. Langkah-langkah yang digunakan untuk menerapkan 

model STAD dalam pembelajaran sebagai berikut. 

1) Melakukan pretest/tes awal kepada siswa. Pretest ini dapat dilakukan dalam 

bentuk pretest atau ujian aktual tentang unit-unit sebelumnya. Tujuan 

diadakannya pretest untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam hal 

tertentu sesuai dengan apa yang akan diukur. 

2) Meranking siswa dari yang paling atas atau yang paling pintar hingga paling 

bawah atau siswa yang memiliki nilai terendah. 

3) Membagi siswa sehingga setiap kelompok yang terdiri dari empat orang 

memiliki siswa-siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dan 

kelompok tersebut juga beragam dalam hal gender dan etnitas. Pembagian 
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kelompok dengan cara heterogen seperti ini membuat siswa tidak memilih-

milih dalam menentukan kelompok. 

4) Menyajikan konten seperti yang biasa dilakukan. Guru mempresentasikan 

pembelajaran seperti biasa mengenai materi yang bersangkutan. 

5) Membagikan lembar kerja yang telah dipersiapkan dengan fokus pada konten 

yang akan dipelajari. 

6) Memeriksa kelompok-kelompok untuk kemajuan pembelajaran. 

7) Memberikan skor kelompok berdasarkan pada skor-skor yang diperoleh secara 

perorangan. 

d. Komponen utama dalam model pembelajaran STAD 

Menurut Prawesthi (2016), Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) terdiri atas lima komponen utama, yaitu. 

1) Presentasi guru 

Pengenalan materi pokok di dalam kelas dilakukan dengan presentasi. 

Presentasi kelas dapat dilakukan melalui pengajaran secara langsung atau melalui 

pengajaran diskusi yang dipandu oleh guru, tetapi dapat juga dilakukan dengan 

menggunakan audio-visual untuk memberikan daya tarik lebih kepada siswa. 

Presentasi STAD memiliki pengajaran yang berbeda dengan presentasi 

pembelajaran pada umumnya. Presentasi pada pembelajaran STAD lebih 

menekankan pada pokok materi saja dan siswa harus mendalami materi melalui 

pembelajaran kelompok. Dengan kegiatan yang seperti ini siswa semakin 

menyadari dan bersungguh-sungguh untuk memperhatikan materi yang diberikan 

oleh guru dalam presentasi kelas karena hal itu dapat membantu siswa 

mengerjakan kuis-kuis yang diberikan oleh guru yang nantinya hasil kuis tersebut 

memengaruhi skor yang diperoleh kelompok. 

2) Tim 

Tim yang kondusif untuk pembelajaran STAD terdiri dari empat atau lima 

siswa dengan karakteristik yang berbeda-beda atau heterogen. Pembagian tim 

harus memperhatikan gender, ras, etnik, dan kemampuan siswa. Fungsi dari 

kegiatan tim atau kelompok adalah memastikan bahwa semua anggota tim 

menguasai materi yang diberika oleh guru untuk persiapan bagi anggota tim 

menghadapi kuis, sehingga anggota tim dapat mengerjakan dengan baik. Setelah 

guru mempresentasikan materi pembelajaran, anggota tim masuk ke dalam 
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kelompoknya dan bersama-sama memperdalam materi dan mengerjakan lembar 

kerja atau materi lain yang diberikan guru. Dalam pembelajaran STAD yang 

paling sering terjadi, pembelajaran di dalam kelompok membahas mengenai 

permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi setiap 

kesalahan pemahaman apabila ada anggota tim yang mengalami kesalahan. 

Model pembelajaran STAD memiliki sebuah tim yang merupakan fitur 

paling penting. Hal yang paling ditekankan dalam metode ini adalah melakukan 

kegiatan yang terbaik untuk tim, dan tim juga melakukan yang terbaik untuk 

setiap anggota. 

3) Kuis 

Setelah sekitar satu atau dua kali guru mempresentasikan materi dan 

sekitar satu atau dua kali praktik tim, siswa mengerjakan kuis individual. Kuis 

individual ini dikerjakan secara perseorangan dan tidak diperbolehkan saling 

membantu dalam mengerjakan kuis. Hal ini dilakukan untuk mengukur 

kemampuan pengetahuan siswa dan bertanggung jawab atas pengetahuan yang 

mereka peroleh. 

4) Skor kemajuan individual 

Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah memberikan kepada 

setiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja dengan lebih 

giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Siswa mampu 

memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada tim dalam sistem skor yang 

digunakan, tetapi tidak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikan 

usaha yang terbaik bagi tim. Setiap siswa diberikan skor awal yang diperoleh dari 

nilai rata-rata kinerja siswa sebelumnya dalam mengerjakan kuis. Siswa 

selanjutnya mengumpulkan poin untuk tim berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis 

mereka dibandingkan dengan skor awal mereka. 

5) Rekognisi tim 

Pada bagian ini tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan apabila 

skor rata-rata mereka mencapai kriteria yang tertentu. Skor tim akan digunakan 

untuk menentukan tingkat pemahaman siswa. Nilai rata-rata diperoleh dengan 

membagi jumlah skor penambahan dibagi jumlah anggota kelompok. 
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e. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran STAD 

Menurut Kurniasih dan Sani (2015), kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran tipe Student Teams Achievement Division (STAD) diantaranya:  

1) Kelebihan Model STAD  

a) Karena dalam kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model ini 

siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan mengkat kecakapan 

individunya.  

b) Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya siswa 

belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok)  

c) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun komitmen 

dalam mengembangkan kelompoknya.  

d) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya  

e) Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi yang 

ada, sehingga siswa saling memberitahu dan mengurang sifat kompetitif.  

2) Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD)  

a) Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing kelompok, 

anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya.  

b) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi bisa jadi 

lebih dominan dan tidak terkendali.  

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu digunakan 

sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bukanlah 

penelitian yang awal, terbukti dengan telah adanya penelitian yang lain yang 

sejenis dengan ini dalam materi yang berbeda. Dengan demikian penelitian ini 

bersifat meneruskan penelitian sebelumnya untuk bisa memberikan beberapa 

manfaat pada dunia pendidikan dasar. Diantara penelitian yang telah ada, yaitu: 

1. Siman (2018), penelitiannya berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD dengan Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN Tumbang Tuan 1. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menyimak dengan 

menggunakan metode integratif dengan media audio visual pada peserta didik 
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Kelas V SDN Tumbang Tuan 1 tahun pelajaran 2015/2016. Ketuntasan belajar 

klasikal peserta didik pra tindakan yaitu 17% dengan nilai rata-rata 49, siklus I 

yaitu 58% dengan nilai rata-rata 62,3 dan siklus II, ketuntasan belajar klasikal 

adalah 100% dengan nilai rata-rata 77. 

a. Persamaan penelitian: sama-sama menggunakan model pembelajaran 

STAD, variabel yang dinilai sama-sama hasil belajar, subjek penelitian 

sama-sama kelas V SD, sama-sama menggunakan penelitian tindakan 

kelas. 

b. Perbedaan penelitian: tahun penelitian 2018 dengan 2020, lokasi penelitian 

di SDN Tumbang Tuan 1 dengan SDN 559 Kamburi II, menggunakan 

media audio visual dengan tidak menggunakan audio visual. 

2. Wirianti (2018), penelitiannya berjudul Meningkatkan Kualitas dan Hasil 

Belajar Bahasa Indonesia dengan Menerapkan Model Pembelajaran STAD 

Pada Siswa Kelas VI SDI Maarif Kejapanan. Penelitian ini termasuk 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VI 

SDI Maarif Kejapanan. Meningkatkan kualitas dan hasil belajar dianalisis 

menggunakan penelitian tindakan kelas dengan tiga siklus yaitu siklus 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 

dengan menggunakan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

kualitas dan hasil belar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

a. Persamaan penelitian: sama-sama menggunakan model pembelajaran 

STAD, variabel yang dinilai sama-sama hasil belajar, sama-sama 

menggunakan penelitian tindakan kelas. 

b. Perbedaan penelitian: tahun penelitian 2018 dengan 2020, lokasi penelitian 

di SDI Maarif Kejapanan dengan SDN 559 Kamburi II, subjek penelitian 

kelas VI dengan kelas V, menilai kualitas belajar dengan tidak menilai 

kualitas belajar. 

3. Alwin (2015), penelitiannya berjudul Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran Biologi di Kelas X SMK 

Negeri 2 Banawa. Berdasarkan hasil uji-t menggunakan signifikansi 0,05 

untuk Df = 62, disimpulkan bahwa 1) ada perbedaan motivasi yang signifikan 

antara siswa yang mendapat pembelajaran STAD dan mereka yang memiliki 
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pembelajaran konvensional, 2) terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran STAD dan mereka yang 

memiliki pembelajaran konvensional. 

a. Persamaan penelitian: sama-sama menggunakan model pembelajaran 

STAD, variabel yang dinilai sama-sama hasil belajar. 

b. Perbedaan penelitian: tahun penelitian 2015 dengan 2020, lokasi penelitian 

di SMK Negeri 2 Banawa dengan SDN 559 Kamburi II, menggunakan 

metode eksperimen dengan penelitian tindakan kelas, subjek penelitian 

kelas X dengan kelas V, menilai motivasi belajar dengan tidak menilai 

motivasi belajar. 

4. Riyadi (2015), penelitiannya berjudul Peningkatan Hasil Belajar Biologi 

dengan Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada Siswa Kelas X-F SMA Negeri 1 Tangen Sragen Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar 

biologi 62,78 pada pra siklus dapat ditingkatkan dengan penerapan model 

pembelajaran STAD menjadi 70,52 pada siklus 1 dan 73,02 pada siklus 2. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa penerapan model pembelajaran 

STAD dapat meningkatkan prestasi belajar biologi siswa kelas XF SMA 

Negeri 1 Tangen Sragen pada tahun ajaran 2013/2014. 

a. Persamaan penelitian: sama-sama menggunakan model pembelajaran 

STAD, variabel yang dinilai sama-sama hasil belajar. 

b. Perbedaan penelitian: tahun penelitian 2015 dengan 2020, lokasi penelitian 

di SMA Negeri 1 Tangen Sragen dengan SDN 559 Kamburi II, 

menggunakan metode eksperimen dengan penelitian tindakan kelas, 

subjek penelitian kelas X dengan kelas V. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Berdasarkan kajian teori sebelumnya maka pada penelitian ini akan 

digambarkan alur penelitian dalam sebuah kerangka pikir sebagaimana 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Hasil belajar bahasa Indonesia 

siswa masih rendah 

Penerapan model pembelajaran STAD 

(Student Teams Achievement Divisions) 

Hasil belajar bahasa Indonesia meningkat 

 

Hasil belajar rendah 

Penyebab: 

1. Guru di dalam proses pembelajaran masih 

menggunakan metode konvensional yaitu 

metode ceramah, sehingga murid sangat 

pasif di dalam proses pembelajaran. 

2. Guru terkesan biasa saja melihat aktivitas 

siswa yang kurang memperhatikan materi 

pelajaran yang dijelaskan. 

3. Guru jarang melaksanakan pembelajaran 

kelompok kepada murid 

4. Murid bercerita dengan rekan 

sebangkunya, sehingga sebagian murid 

tidak fokus lagi ketika guru menerangkan 

pelajaran.  

5. Murid kurang yang mengajukan 

pertanyaan kepada guru terkait materi yang 

diajarkan 

 



 

 

BAB I II  

METODE PENELITIA N 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 559 Kamburi 11 Kabupaten 

Luwu, yang berada di Desa Kamanre Kecamatan Kamanre Kabupaten Luwu 

Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 

(sekolah SD Negeri 559 Kamburi II membuka proses pembelajaran tatap muka). 

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 

Suyadi (2011), PTK adalah pencermatan yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

profesinya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa terus meningkat. Lebih 

lanjut, Arikunto (2012) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Menurut 

Komaidi dan Wijayati (2011), PTK berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan pembelajaran kelas.   

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu perencanaan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas kolaboratif, yaitu peneliti bekerjasama dengan guru kelas. Dalam 

hal ini guru berperan sebagai pelaksana tindakan (pengajar) dan peneliti bertindak 

sebagai pengamat (observer).  

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Fokus PTK pada 

siswa atau proses belajar mengajar di kelas. Dalam penelitian ini peneliti 

mengupayakan peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas V SD 

Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu, melalui model pembelajaran STAD. 
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3.3 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 559 Kamburi 

II Kabupaten Luwu sebanyak 18 siswa, terdiri dari 7 siswa berjenis kelamin laki-

lai dan 11 siswa berjenis kelamin perempuan.  

3.4 Siklus Penelitian 

Dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan model penelitian 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan  Taggart yaitu menggunakan siklus seperti 

yang terdapat pada gambar berikut.  

 

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Hufad, 2013) 

Berdasarkan gambar di atas, masing-masing siklus terdiri dari 4 komponen 

yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi dan 4) refleksi. Penelitian 

dilakukan dalam siklus yang berulang-ulang dan berkelanjutan (spiral), yang 

artinya semakin lama diharapkan semakin meningkat perubahan atau pencapaian 

hasilnya. Penjelasannya adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan (Planning)  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah 

sebagai berikut.  
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a. Menentukan kriteria keberhasilan penelitian.  

b. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran bahasa 

Indonesia dengan model pembelajaran STAD. RPP ini disusun oleh peneliti 

kemudian dikonsultasikan dengan dosen dan guru kelas sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

c. Membuat/menyediakan media pembelajaran yang diperlukan.  

d. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas 

guru dan siswa dalam menerapkan model pembelajaran STAD.  

2. Tindakan (Action)  

Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat 

oleh peneliti. Pada tahap ini, guru kelas melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan model pembelajaran STAD pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Tindakan dirancang secara sistematis sebagai langkah untuk perbaikan proses 

pembelajaran.  

3. Observasi (Observing)  

Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan 

pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil 

pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga pengamatan 

yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang sesungguhnya. Dalam 

pengamatan, hal-hal yang perlu dicatat adalah proses dari tindakan, efek-efek 

tindakan, lingkungan dan hambatan-hambatan yang muncul. Observasi dilakukan 

peneliti saat guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Peneliti 

mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan bekal 

lembar observasi bersama dengan 1 orang observer.  

4. Refleksi (Reflecting)  

Refleksi meliputi analisis, sintesis, penafsiran (penginterpretasian), 

menjelaskan dan menyimpulkan. Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan yang sebelumnya telah dilaksanakan. Hasil evaluasi 

pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai indikator kerja, hal ini berarti 

masih ada kekurangan. Kekurangan yang ada pada siklus I peneliti bersama guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V, memperbaiki pada siklus berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan permasalahan 
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sebagai berikut: siswa belum terbiasa berdiskusi sehingga siswa masih terlihat 

kaku dalam proses pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga diskusi dalam 

kelompok belum berjalan sempurna, guru juga belum maksimal memberikan 

motivasi dan apresiasi kepada siswa sehingga siswa kurang bersemangat. 

Berdasarkan masalah di atas, maka dilakukan perbaikan tindakan sebagai berikut: 

guru lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam proses 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga siswa tidak kaku lagi didalam 

penerapan model kooperatif tipe STAD, guru memberikan motivasi kepada siswa 

seperti acung jempol, tepuk tangan, kata-kata pembangkit motivasi ñPintarò, 

ñBagus sekali ò, dan sebagainya. 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

dan observasi.  

1. Tes  

Tes diberikan pada akhir siklus setelah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran STAD. Tes yang digunakan adalah tes berbentuk uraian.  

2. Observasi  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

terstruktur. Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 

sistematis.  

3.6 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Tes  

Soal tes berisi 5 soal yang merupakan soal uraian yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran bahasa Indonesia. Soal tes dibagikan setiap pertemuan 

terakhir pada setiap siklus.  

2. Lembar Observasi  

Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktifitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kegiatan observasi dilakukan untuk 
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mengetahui aktivitas guru dan siswa kelas V SD Negeri 559 Kamburi II  dengan 

menggunakan pedoman observasi yang telah disusun. Pada penelitian ini peneliti  

akan dibantu oleh seorang observer.  

Lembar observasi guru terdiri dari 15 nomor, yaitu: 

1. Guru menarik perhatian siswa 

2. Guru memotivasi siswa 

3. Guru mengadakan apresiasi 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tujuan pembelajaran 

5. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan 

atau lewat bahan bacaan 

6. Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 orang yang heterogen 

7. Guru memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk 

dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas. 

8. Guru membagikan soal-soal 

9. Guru memantau dan membimbing siswa dalam kelompoknya 

10. Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang benar. 

11. Guru memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan 

memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik. 

12. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individual. 

13. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya 

terbaik. 

14. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari 

15. Guru Mengadakan evaluasi 

Lembar observasi siswa terdiri dari 8 nomor, yaitu: 

1. Siswa menanggapi apersepsi yang diberikan oleh guru 

2. Siswa aktif dalam proses diskusi dalam menyelesaikan tugas 

3. Siswa menghargai pendapat teman yang lain 

4. Siswa memahami akan tugas masing-masing anggota kelompok 

5. Siswa mampu mengemukakan pemikirannya terhadap materi yang diajarkan 

6. Siswa mampu mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas 
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7. Siswa mencoba menjawab pertanyaan teman atau menanggapi pendapat teman 

8. Siswa dapat menyimpulkan materi pelajaran dengan bimbingan guru 

3.7 Teknik Analisis Data  

Data observasi pengukuran skala penilaian pada proses pembelajaran, 

yaitu semakin tingginya nilai yang dihasilkan maka semakin baik kualitas proses 

pembelajaran, demikian juga sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh 

maka semakin kurang kualitas proses pembelajaran tersebut. Data hasil observasi 

yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang telah dilakukan dan 

diolah secara deskriptif.  

1. Tes hasil belajar 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:  

Keterangan:  

  Ɇ X 

X =  

  Ɇ N 

← 

X  = Nilai rata-rata  

Ɇ X  = Jumlah semua nilai siswa  

Ɇ N  = Jumlah keseluruhan siswa 

2. Ketuntasan belajar 

Menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus berikut: 

  Ɇ siswa yang tuntas belajar 

P = X 100% 

    Ɇ siswa 

Ket:  

P = Ketuntasan belajar siswa 
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3.8 Indikator Keberhasilan  

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar 

Skor Kategori 

0-54 Sangat Rendah 

55-64 Rendah 

65-79 Sedang 

80-89 Tinggi 

90-100 Sangat Tinggi 

Sumber: Purwanto (2011) 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara 

klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar yaitu seorang siswa 

telah tuntas belajar bila telah mencapai nilai minimal 70 sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan dalam pelajaran bahasa 

Indonesia. Kelas disebut tuntas belajar jika paling sedikit 75% dari jumlah siswa 

mendapatkan nilai 70. 



 

 

BAB I V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN 

4.1 Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Keadaan Siswa  

Siswa kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu berjumlah 18 

siswa yang terdiri dari 7 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 11 siswa berjenis 

kelamin perempuan. Siswa kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu 

terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan akademik yang beragam, 

diantaranya ada siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dan 

rendah, tetapi sebagian besar memiliki kemampuan akademik sedang. 

Berdasarkan hal tersebut, siswa kelas V dipilih sebagai subyek penelitian ini 

karena sesuai dengan model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

belajar Bahasa Indonesia siswa masih banyak siswa yang memiliki nilai di bawah 

70. Hal ini berdasarkan wawancara terhadap guru dan data yang diperoleh  dari 

absen evaluasi yang dimiliki oleh wali kelas V, sedangkan KKM yang ditetapkan 

di SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu adalah 70. Faktor yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar tersebut adalah guru masih menggunakan 

metode konvensional, sehingga hanya beberapa siswa yang aktif ketika 

pembelajaran berlangsung, siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan 

oleh guru, siswa jarang bertanya kepada guru mengenai materi yang sedang 

dipelajari. 

Nilai rata-rata tersebut harus mencapai 70 jika dapat dikatakan berhasil 

atau tuntas. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team 

Achievement Division), diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dua kali 

pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah 

ditentukan. Aspek yang akan ditingkatkan pada penelitian ini adalah hasil belajar 

bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten 

Luwu. 
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a. Deskripsi Siklus I 

1) Deskripsi tindakan pertemuan I 

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengikuti 

kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah: 

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). 

(2) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan 

lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa serta 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division) 

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

(4) Membagi kelompok secara heterogen. 

(5) Mempersiapkan  media  pembelajaran  dan perlengkapan yang digunakan saat 

proses pembelajaran. 

(6) Mempersiapkan soal kuis sebanyak 5 butir 

(7) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan I pada tanggal 17 September 

2020. Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan mengucap salam dan 

menanyakan kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan apersepsi kepada siswa 

tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali kemampuan awal 

siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara guru memberikan 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi, untuk membangkitkan 

semangat siswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi. Kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada materi yang akan 

dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Langkah selanjutnya guru menyampaikan model pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD, namun sebelum 
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menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada siswa langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudian guru mengelompokkan siswa 

ke dalam 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, selanjutnya guru membagikan 

bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam mengerjakan. Guru membimbing 

setiap kelompok dalam mengerjakan tugas kelompoknya, agar saling membantu 

dan berdiskusi menyelesaikan tugas tersebut. Setelah diskusi selesai dilaksanakan, 

guru memanggil perwakilan tiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas dan mempersilahkan kelompok lain memberikan 

tanggapan kepada kelompok presentase. Guru kemudian mengarahkan siswa ke 

jawaban yang benar lalu memberikan penghargaan kepada kelompok dengan nilai 

terbaik selama proses belajar berlangsung. 

2) Deskripsi tindakan pertemuan II 

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengikuti 

kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah: 

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). 

(2) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan 

lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa serta 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division) 

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

(4) Membagi kelompok secara heterogen. 

(5) Mempersiapkan  media  pembelajaran  dan perlengkapan yang digunakan saat 

proses pembelajaran. 

(6) Mempersiapkan soal kuis sebanyak 5 butir 

(7) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa 
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c) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan II pada tanggal 18 

September 2020. Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi kepada siswa tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali 

kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara 

guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi, untuk 

membangkitkan semangat siswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Langkah selanjutnya guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, namun sebelum menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada 

siswa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudian guru 

mengelompokkan siswa ke dalam 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, 

selanjutnya guru membagikan bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam 

mengerjakan. Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan tugas 

kelompoknya, agar saling membantu dan berdiskusi menyelesaikan tugas tersebut. 

Setelah diskusi selesai dilaksanakan, guru memanggil perwakilan tiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan mempersilahkan 

kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok presentase. Guru 

kemudian mengarahkan siswa ke jawaban yang benar lalu memberikan 

penghargaan kepada kelompok dengan nilai terbaik selama proses belajar 

berlangsung. 

3) Deskripsi tindakan pertemuan III 

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menyiapkan tes. 

d) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I pertemuan III pada tanggal 22 

September 2020. Pada tahap ini guru membagikan tes evaluasi kepada siswa. 
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4) Observasi Tindakan Siklus I 

a) Observasi guru pada siklus I 

Peran dan kedudukan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe STAD sangatlah penting. Oleh karena itu, keberhasilan guru 

dalam mengelola pembelajaran menjadi salah satu kunci keberhasilan 

pembelajaran. Lembar observasi guru dalam mengelolah pembelajaran melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilakukan oleh guru observer.  

Hasil observasi guru pada siklus I, dapat diketahui bahwa proses kegiatan 

mengajar yang dilakukan guru dalam mengelolah pembelajaran melalui model 

kooperatif tipe STAD pada siklus I termasuk dalam kategori kurang yaitu dengan 

presentase 55%. Hal ini dapat dilihat masih terdapat beberapa aspek pembelajaran 

model kooperatif tipe STAD yang belum dilaksanakan secara maksimal, seperti 

guru belum maksimal dalam melakukan apresiasi dalam upaya menumbuhkan 

semangat yang optimal dalam proses KBM, dan guru belum maksimal membagi 

kelompok secara heterogen. 

b) Observasi kegiatan siswa pada siklus I 

Kegiatan observasi siswa pada siklus 1 siswa dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kekurangan dalam proses pembelajaran serta untuk memperbaiki pada 

siklus berikutnya. Hasil observasi siswa pada siklus I menggambarkan bahwa 

aktivitas siswa tergolong kategori kurang dengan presentase 50%, karena masih 

ada beberapa indikator yang belum terlaksana, diantaranya adalah siswa tidak 

aktif dalam proses diskusi dalam menyelesaikan tugas dan siswa tidak memahami 

akan tugas masing-masing anggota kelompok. Faktor penyebab kurang maksimal 

aktivitas dalam kelompok adalah terdapat 4 siswa yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru, 9 siswa yang belum mampu menjawab pertanyaan dengan benar 

yang diajukan dari kelompok lainnya, terdapat satu kelompok yang mendominasi 

dalam menjawab soal tanya jawab dari guru, ada beberapa siswa yang belum 

lancar dalam membaca, dan siswa masih merasa malu-malu dengan teman 

kelompoknya. Hasil observasi siswa pada siklus I ini tentu akan ditelaah 

kekurangan dan kelemahan untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. 
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5) Evaluasi Hasil Belajar Siklus I 

Evaluasi merupakan alat ukur yang dilakukan untuk tercapainya indikator 

dalam proses pembelajaran, artinya bahwa dengan evaluasi tersebut menjadi 

pedoman untuk melanjutkan siklus apabila diperlukan. Presentase ketuntasan 

belajar siswa siklus I berdasarkan hasil evaluasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V pada Siklus I 

NO 

  Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Inisial Siswa Siklus I 

  Nilai Keterangan 

1 DA 60 Rendah 

2 FAD 65 Sedang 

3 FR 60 Rendah 

4 GAN 55 Rendah 

5 MAH 55 Rendah 

6 MA 70 Sedang 

7 MF 70 Sedang 

8 MH 55 Rendah 

9 MR 60 Rendah 

10 SS 70 Sedang 

11 AR 70 Sedang 

12 CN 60 Rendah 

13 FZ 70 Sedang 

14 HS 70 Sedang 

15 KD 65 Rendah 

16 M 70 Sedang 

17 RU 55 Rendah 

18 RA 70 Sedang 

Jumlah 1150 

Rata-Rata 63,9 

Persentase Ketuntasan 44,4% 

(Sumber Data: Hasil pengolahan data PTK 2020) 
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Dari tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

bervariatif. Hasil belajar siklus I terdapat 8 siswa yang memperoleh nilai 

ketuntasan belajar yaitu Ó 70, sedangkan 10 siswa tidak memperoleh ketuntasan 

belajarnya karena memperoleh nilai < 70. Ketuntasan belajar siklus I sebesar 

44,4%. 

6) Refleksi Siklus I 

Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan. Hasil evaluasi 

pelaksanaan tindakan siklus I belum mencapai indikator kerja, hal ini berarti 

masih ada kekurangan. Kekurangan yang ada pada siklus I peneliti bersama guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V, akan diperbaiki pada perencanaan siklus 

berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 

permasalahan sebagai berikut. 

a) Siswa belum terbiasa berdiskusi sehingga siswa masih terlihat kaku dalam 

proses pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga diskusi dalam kelompok 

belum berjalan sempurna. 

b) Guru juga belum maksimal memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa 

sehingga siswa kurang bersemangat. 

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu dilakukan perbaikan tindakan 

sebagai berikut 

a) Guru lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam proses 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga siswa tidak kaku lagi didalam 

penerapan model kooperatif tipe STAD 

b) Guru memberikan motivasi kepada siswa seperti acung jempol, tepuk tangan, 

kata-kata pembangkit motivasi ñPintarò, ñBagus sekali ò, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus I menunjukan 

bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia terdapat 8 siswa sudah mencapai nilai 

ketuntasan dan 10 siswa belum mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 

ketuntasan belajar mencapai 44,4%, dan nilai rata-rata 63,9. Presentase hasil 

belajar siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 70. 

Penelitian ini akan berlanjut pada siklus II mengingat adanya perbaikan-perbaikan 
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yang harus dilakukan, serta hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang belum 

mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 

b. Deskripsi Siklus II 

1) Deskripsi tindakan pertemuan I 

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengikuti 

kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah: 

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe (Student Team Achievement 

Division (STAD). 

(2) Mempersiapkan media pembelajaran dan perlengkapan yang digunakan saat 

proses pembelajaran. 

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

(4) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan 

lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa dan 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division) 

(5) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa. 

(6) Guru lebih giat lagi dalam memberikan motivasi, bimbingan dan arahan dalam 

proses pembelajaran kooperatif tipe STAD 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan I pada tanggal 24 

September 2020. Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi kepada siswa tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali 

kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara 

guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi, untuk 

membangkitkan semangat siswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
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disampaikan oleh guru. Langkah selanjutnya guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, namun sebelum menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada 

siswa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudian guru 

mengelompokkan siswa ke dalam 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, 

selanjutnya guru membagikan bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam 

mengerjakan. Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan tugas 

kelompoknya, agar saling membantu dan berdiskusi menyelesaikan tugas tersebut. 

Setelah diskusi selesai dilaksanakan, guru memanggil perwakilan tiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan mempersilahkan 

kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok presentase. Guru 

kemudian mengarahkan siswa ke jawaban yang benar lalu memberikan 

penghargaan kepada kelompok dengan nilai terbaik selama proses belajar 

berlangsung. 

2) Deskripsi tindakan pertemuan II 

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan mengikuti 

kurikulum yang digunakan sekolah dan menetapkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah: 

(1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe (Student Team Achievement 

Division (STAD). 

(2) Mempersiapkan media pembelajaran dan perlengkapan yang digunakan saat 

proses pembelajaran. 

(3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

(4) Mempersiapkan lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dan 

lembar observasi siswa untuk mengamati aktivitas belajar siswa dan 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Division) 

(5) Mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa. 
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(6) Guru lebih giat lagi dalam memberikan motivasi, bimbingan dan arahan dalam 

proses pembelajaran kooperatif tipe STAD 

e) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan II pada tanggal 25 

September 2020. Tahap pendahuluan guru membuka pertemuan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar siswa. Selanjutnya guru memberikan 

apersepsi kepada siswa tentang materi. Apersepsi yang digunakan untuk menggali 

kemampuan awal siswa mengenai pembelajaran yang akan dipelajari dengan cara 

guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan materi, untuk 

membangkitkan semangat siswa di awal pelajaran, guru memberikan motivasi. 

Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

materi yang akan dipelajari. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Langkah selanjutnya guru menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD, namun sebelum menerapkan model tersebut guru menjelaskan kepada 

siswa langkah-langkah model pembelajaran kooperatif STAD. Kemudian guru 

mengelompokkan siswa ke dalam 4 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang, 

selanjutnya guru membagikan bacaan dan LKS dan menjelaskan aturan dalam 

mengerjakan. Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan tugas 

kelompoknya, agar saling membantu dan berdiskusi menyelesaikan tugas tersebut. 

Setelah diskusi selesai dilaksanakan, guru memanggil perwakilan tiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan mempersilahkan 

kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok presentase. Guru 

kemudian mengarahkan siswa ke jawaban yang benar lalu memberikan 

penghargaan kepada kelompok dengan nilai terbaik selama proses belajar 

berlangsung. 

3) Deskripsi tindakan pertemuan III 

a) Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menyiapkan tes. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II pertemuan III pada tanggal 29 

September 2020. Pada tahap ini guru membagikan tes evaluasi kepada siswa. 
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4) Observasi Tindakan Siklus II 

a) Observasi kegiatan guru siklus II 

Peran dan kedudukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe STAD pada siklus II mengalami peningkatan. Hasil observasi 

siklus II, dapat diketahui bahwa kegiatan guru dalam mengelolah pembelajaran 

melalui model kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan yang signifikan, 

dibandingkan pada pembelajaran di siklus I. Secara umum setiap kegiatan guru 

menunjukkan kategori yang baik dengan presentase 80%. Walaupun demikian 

masih terdapat satu indikator yang belum terlaksana, yaitu kegiatan guru guru 

membagi kelompok secara heterogen. 

b) Observasi aktivitas siswa pada siklus II 

Observasi aktivitas siswa pada siklus II adalah untuk memperbaiki 

kekurangan yang terdapat pada observasi siswa disiklus I. Peneliti kembali 

membagi 18 siswa kedalam 4 kelompok. Hasil pengamatan kegiatan kelompok 

siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia melalui model kooperatif tipe 

STAD pada siklus II, mengambarkan bahwa kegiatan siswa dalam kelompok 

menjukkan sudah berjalan dengan baik dengan presentase 81,25%. Pada siklus ini 

siswa sudah aktif dalam kelompok, mereka senantiasa berbagi tugas dalam 

kelompok, siswa selalu menunjukan keinginan mereka untuk menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan guru, siswa mulai membentuk pengetahuan baru 

melalui penyimpulan, siswa dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan gambaran bahwa kegiatan anak mengalami 

peningkatan dari siklus sebelumnya siswa mulai menyatu dengan model 

kooperatif tipe STAD, dengan demikian menyebabkan siswa secara berlahan 

mampu menunjukkan aktivitas positif searah dengan skenario pembelajaran yang 

memang diarahkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

5) Evaluasi Hasil Belajar Siklus II 

Evaluasi merupakan alat ukur yang dilakukan dengan menggunakan tes 

pada siklus II secara perorangan. Evaluasi pada tahap ini bertujuan untuk melihat 

apakah tindakan siklus II lebih baik dari siklus I dalam meningkatan hasil belajar 

Bahasa Indonesia.  
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Tabel 3. Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V pada Siklus II 

NO 

  Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Inisial Siswa Siklus II 

  Nilai Keterangan 

1 DA 75 Sedang 

2 FAD 75 Sedang 

3 FR 70 Sedang 

4 GAN 65 Sedang 

5 MAH 70 Sedang 

6 MA 80 Tinggi 

7 MF 85 Tinggi 

8 MH 60 Rendah 

9 MR 70 Sedang 

10 SS 75 Sedang 

11 AR 80 Tinggi 

12 CN 70 Sedang 

13 FZ 80 Tinggi 

14 HS 80 Tinggi 

15 KD 75 Sedang 

16 M 80 Tinggi 

17 RU 65 Sedang 

18 RA 75 Sedang 

Jumlah 1330 

Rata-Rata 73,9 

Persentase Ketuntasan 83,3% 

(Sumber Data: Hasil pengolahan data PTK 2020) 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan pada siklus II. 15 siswa mencapai ketuntasan belajar yang 

telah ditentukan dengan perolehan nilai Ó 70, sedangkan 3 siswa tidak mencapai 

ketuntasan belajarnya karena memperoleh nilai < 70. Hasil analisis menunjukkan 

ada peningkatan dari siklus I ke siklus II, hal ini diketahui bahwa nilai ketuntasan 

belajar siswa pada siklus II mencapai 83,3%, dengan nilai rata-rata hasil belajar 

juga mengalami peningkatan dari siklus I 63,9, meningkat pada siklus II menjadi 
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83,3. Sehingga ketuntasan belajar dari siklus I ke siklus II memperoleh 

peningkatan hasil belajar sebesar 19,4%. 

6) Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa melalui observasi dan evaluasi 

pada pelaksanaan siklus II menunjukkan hasil yang memuaskan. Siswa sudah 

menunjukan sikap yang baik terhadap penerapan model pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Hasil evaluasi tindakan siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 44,4% meningkat pada siklus 

II mencapai 83,3%. Hal ini berarti indikator penelitian telah tercapai dan tidak 

perlu melanjutkan pada siklus berikutnya. 

c. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

No. Siklus I Siklus II 

1 60 75 

2 65 75 

3 60 70 

4 55 65 

5 55 70 

6 70 80 

7 70 85 

8 55 60 

9 60 70 

10 70 75 

11 70 80 

12 60 70 

13 70 80 

14 70 80 

15 65 75 

16 70 80 

17 55 65 

18 70 75 

Jumlah 1150 1330 

Rata-rata 63,9 73,9 

Ketuntasan  44,4% 83,3% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus 

I, ketuntasan yang dicapai hanya sebesar 44,4% (belum tuntas). Sedangkan pada 

pembelajaran siklus II ketuntasan yang dicapai sebesar 83,3% (tuntas). 
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4.2 Pembahasan  

Berdasarkan permasalahan tentang pelaksanaan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V 

SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu, hal ini dilihat dari kegiatan 

kelompok siswa dalam pembelajaran siklus I dan siklus II menunjukan 

peningkatan. Peningkatan tersebut disebabkan karena adanya dorongan motivasi 

dan minat dari siswa untuk mengikuti pembelajaran melalui model kooperatif tipe 

STAD dan guru yang selalu menciptakan suasana menyenangkan pada saat 

pembelajaran berlangsung, mengarahkan, membimbing, dan memotivasi siswa di 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil observasi kegiatan siswa yang telah dianalisis secara deskriptif 

terhadap aktivitas kelompok siswa pada siklus I tergolong kategori kurang dengan 

presentase 50%, karena masih ada beberapa indikator yang belum terlaksana, 

diantaranya adalah siswa tidak aktif dalam proses diskusi dalam menyelesaikan 

tugas dan siswa tidak memahami akan tugas masing-masing anggota  kelompok. 

Faktor penyebab kurang maksimal aktivitas dalam kelompok yaitu terdapat 4 

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, 9 siswa yang belum mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar yang diajukan dari kelompok, ada beberapa 

siswa yang belum lancar membaca, dan siswa masih merasa malu-malu dengan 

teman kelompoknya. 

Hasil observasi guru yang kurang maksimal juga mempengaruhi 

pelaksanaan model kooperatif tipe STAD. Hal ini dapat dilihat gambaran data 

hasil observasi kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran model STAD 

pada siklus I tergolong kategori kurang dengan presentase 55%. Ada beberapa 

aspek pembelajaran model kooperatif tipe STAD yang belum  dilaksanakan secara 

maksimal, seperti guru belum maksimal dalam melakukan apresiasi dalam upaya 

menumbuhkan semangat yang optimal dalam proses KBM, guru belum maksimal 

membagi kelompok secara heterogen. Oleh karena itu, peneliti dan bantuan guru 

observer melakukan refleksi terhadap masalah tersebut untuk mengetahui 

berbagai kelemahan dan kekurangan yang menyebabkan rendahnya aktivitas 

siswa pada siklus I dan melakukan perbaikan pada siklus II. Perbaikan tersebut 

dilakukan dengan maksud agar proses pembelajaran dengan model STAD dapat 
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berjalan dengan baik pada siklus II. Pertemuan ke-3 dan ke-4 guru berusaha 

memaksimalkan proses pembelajaran dengan lebih banyak melibatkan siswa, 

sehingga siswa lebih aktif dan dapat berdampak pada peningkatan pemahaman 

dalam belajar, terutama pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu guru 

lebih giat lagi dalam memberikan bimbingan, arahan dan motivasi kepada siswa 

di dalam mengikuti pembelajaran agar tercipta suasana yang menyenangkan pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

Hasil observasi kegiatan guru mengalami peningkatan yang signifikan 

pada  siklus  II dengan presentase 80% tergolong kategori baik, dibandingkan 

pada pembelajaran di siklus I. Secara umum setiap kegiatan guru dapat terlaksana. 

Akan tetapi masih terdapat satu indikator yang belum terlaksana, yaitu kegiatan 

guru membagi kelompok secara heterogen. 

Hasil kegiatan observasi siswa pada siklus II menunjukkan sudah berjalan 

dengan  baik, dengan presentase 81,25%, pada siklus ini siswa sudah aktif dalam 

kelompok, siswa senantiasa berbagi tugas dalam kelompok, siswa selalu 

menunjukan keinginan mereka untuk menjawab setiap pertanyaan yang diberikan 

guru, siswa mulai membentuk pengetahuan baru melalui penyimpulan, siswa 

dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil belajar siswa pun dapat ditingkatkan melalui model kooperatif tipe 

STAD. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai hasil evaluasi pada siklus I dan 

siklus II. Hasil evaluasi pada siklus I, 8 siswa mencapai ketuntasan belajar dengan 

nilai ketuntasan mencapai 44,4%, dan nilai rata-rata hasil belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas V adalah 63,9, dengan nilai minimum  55 sedangkan nilai 

maksimum 70. Pembelajaran pada siklus I masih kurang maksimal, kegiatan 

siswa masih kurang baik, hal ini terjadi karena pemahaman siswa tentang 

langkah-langkah pembelajaran masih rendah, sehingga dorongan untuk bergerak 

belum maksimal selain itu guru kurang memberikan dorongan dan motivasi 

kepada siswa pada saat pembelajaran. Setelah melakukan refleksi,  menentukan 

kelemahan dan kekurangan yang akan direncanakan perbaikan pada siklus II. 

Hasil evaluasi pada siklus II, terdapat 15 siswa mencapai ketuntasan belajar 

dengan nilai ketuntasan mencapai 83,3%, dan nilai rata-rata hasil belajar Bahasa 
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Indonesia siswa kelas V adalah 73,9, dengan nilai minimum 60 sedangkan nilai 

maksimum 85. 

Hasil penelitian tindakan ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang 

terjadi di dalam kelas, di mana siswa masih kurang aktif dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Oleh 

karena itu, peneliti bersama guru observer sepakat untuk melakukan perbaikan 

dengan memilih untuk menerapkan model kooperatif tipe STAD dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dibahas sebelumnya dan 

diperkuat dengan data-data lengkap, diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat lebih baik. Hasil tersebut 

diketahui dengan membandingkan data hasil evaluasi siklus I  dan hasil evaluasi 

siklus II. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, karena siswa diberi kesempatan untuk aktif belajar dan menggali 

informasi, memecahkan masalah melalui berdiskusi dan mengumpulkan ide. 

 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi, evaluasi, refleksi pada setiap siklus tindakan 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: penerapan model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia 

di Kelas V SD Negeri 559 Kamburi II Kabupaten Luwu. Hal ini diketahui bahwa 

nilai ketuntasan belajar siswa meningkat dari 44,4% pada siklus I menjadi 83,3% 

pada siklus II, dengan nilai rata-rata pada siklus I, 63,9 dan siklus II, 73,9. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru hendaknya berusaha meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajarnya, 

salah satunya adalah dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD yang 

telah dibuktikan dalam penelitian ini. 

2. Bagi sekolah dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara efektif, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan atau rujukan pada penelitian 

selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa ini. 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 3. Jadwal Penelitian 

 

No Siklus I Siklus II  

1. Kamis 17 September 2020  Kamis 24 September 2020  

2. Jumat 18 September 2020  Jumat 25 September 2020  

3. Selasa 22 September 2020  Selasa 29 September 2020  
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Lampiran 4. RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

  

Sekolah   : SD Negeri 559 Kamburi II  

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester   : 5 (lima)/1(satu)  

Alokasi Waktu   : 2 X 35 menit  

Siklus/Pertemuan  : 1/1  

 

  

A. Standar Kompetensi  

Memahami teks dengan membaca sekilas  

B. Kompetensi Dasar  

Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas  

C. Indikator  

1. Membaca dua bacaan  

2. Menjawab pertanyaan dari kedua bacaan  

3. Menjelaskan garis besar isi bacaan  

4. Membandingkan isi bacaan  

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat Membaca dua bacaan  

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari kedua bacaan  

3. Siswa dapat menjelaskan garis besar isi bacaan  

4. Siswa dapat membandingkan isi dua teks melalui membaca sekilas.  

E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran  

2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses 

pembelajaran  

3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi berbagai teks  

F. Materi Ajar  

Membandingkan duabacaan (Macam-macam Alat Transportasi dan 

ransportasi Laut)  

G. Model/metode Pembelajaran  

1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD  

2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan  

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.  

b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.  

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan Inti (langkah-langkah kegiatan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD)  
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a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks 

melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang unit pembelajaran. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti dari cara membandingkan isi dua teks melalui 

membaca sekilas.  

c. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen  

d. Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk 

dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.  

e. Membagikan soal-soal LKS  

f. Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.  

g. Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

kerja  

h. kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang benar.  

i. Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan 

memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.  

j. Guru memberikan tes/kuis  

k. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya 

terbaik.  

3. KegiatanPenutup  

Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok  

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar  

1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum , Berbagai buku 

pengetahuan dan sastra, dan Standar isi 2016.   

2. Lembar kerja siswa  

J. Penilaian  

1. Teknik penilaian : Tes tertulis, lisan  

2. Bentuk penilaian : Isian  

3. Instrumen penilaian : Soal  

 

 

Luwu,    September 2020  

Peneliti  

 

  

Tenriani   

NIM. 1601414338  
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP )  

 

  

 

  

 

Sekolah   : SD Negeri 559 Kamburi II 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester   : 5 (lima)/1 (satu)  

Alokasi Waktu   : 2 X 35 menit  

Siklus/Pertemuan  : 1/2  

 

  

A. Standar Kompetensi  

Memahami teks dengan membaca sekilas  

B. Kompetensi Dasar  

Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas  

C. Indikator  

1. Membaca dua bacaan  

2. Menjelaskan alat-alat transportasi  

3. Membandingkan membandingkan alat-alt transportasi  

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat Membaca dua bacaan  

2. Siswa dapat menjelaskan alat-alat transportasi  

3. Siswa dapat membandingkan alat-alat transportasi  

E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran  

2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses 

pembelajaran  

3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi berbagai teks  

F. Materi Ajar  

Membandingkan duabacaan ( Macam-macam Alat Transportasi dan 

Transportasi Laut)  

G. Model/metode Pembelajaran  

1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD  

2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan  

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.  

b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.  

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan Inti (langkah-langkah kegiatan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD)  

a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks 

melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang unit pembelajaran. 
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b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum  

c. dimengerti dari cara membandingkan isi dua teks melalui membaca 

sekilas.  

d. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen  

e. Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk 

dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.  

f. Membagikan soal-soal LKS  

g. Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.  

h. Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang 

benar.  

i. Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan 

memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.  

j. Guru memberikan tes/kuis  

k. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya 

terbaik.  

3. KegiatanPenutup  

Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok.  

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar  

1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum , Berbagai buku 

pengetahuan dan sastra, dan Standar isi 2016.   

2. Lembar kerja siswa  

J. Penilaian  

1. Teknik penilaian : Tes tertulis, lisan  

2. Bentuk penilaian : Isian  

3. Instrumen penilaian : Soal  

 

  

 

Luwu,    September 2020  

Peneliti  

 

  

Tenriani  

NIM. 1601414338  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

 

Sekolah   : SD Negeri 559 Kamburi II 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester   : 5 (lima)/2 (dua)  

Alokasi Waktu   : 2 X 35 menit  

Siklus/Pertemuan  : 2/1 

 

  

A. Standar Kompetensi  

Memahami teks dengan membaca sekilas  

B. Kompetensi Dasar  

Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas  

C. Indikato r  

1. Membaca dua bacaan  

2. Menjawab pertanyaan dari kedua bacaan  

3. Menjelaskan garis besar isi bacaan  

4. Membandingkan isi bacaan  

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat Membaca dua bacaan  

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari kedua bacaan  

3. Siswa dapat menjelaskan garis besar isi bacaan  

4. Siswa dapat membandingkan isi dua teks melalui membaca sekilas.  

E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran  

2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses 

pembelajaran  

3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi berbagai teks  

F. Materi Ajar  

Membandingkan dua bacaan ( Hewan dan tumbuhan laut dan Indahnya 

terumbu karang)  

G. Model/metode Pembelajaran  

1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD  

2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan  

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.  

b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.  

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan Inti (langkah-langkah kegiatan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD)  

a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks 

melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang unit pembelajaran. 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti dari cara membandingkan isi dua teks melalui 

membaca sekilas.  
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c. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen  

d. Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk 

dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.  

e. Membagikan soal-soal LKS  

f. Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.  

g. Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang 

benar.  

h. Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan 

memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.  

i. Guru memberikan tes/kuis  

j. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya 

terbaik.  

k. KegiatanPenutup  

Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok.  

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar  

1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum, Berbagai buku 

pengetahuan dan sastra, dan Standar isi 2016.   

2. Lembar kerja siswa  

J. Penilaian  

1. Teknik penilaian : Tes tertulis, lisan  

2. Bentuk penilaian : Isian  

3. Instrumen penilaian : Soal  

 

 

Luwu,    September 2020  

Peneliti  

 

  

Tenriani  

NIM. 1601414338  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

 

  

 

Sekolah   : SD Negeri 559 Kamburi II 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester   : 5 (lima)/1 (satu)  

Alokasi Waktu   : 2 X 35 menit  

Siklus/Pertemuan  : 2/2 

 

  

A. Standar Kompetensi  

Memahami teks dengan membaca sekilas  

B. Kompetensi Dasar  

Membandingkan isi dua teks yang dibaca dengan membaca sekilas  

C. Indikator  

1. Membaca dua bacaan  

2. Menjawab pertanyaan dari kedua bacaan  

3. Menjelaskan garis besar isi bacaan  

4. Membandingkan isi bacaan  

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Siswa dapat Membaca dua bacaan  

2. Siswa dapat menjawab pertanyaan dari kedua bacaan  

3. Siswa dapat menjelaskan garis besar isi bacaan  

4. Siswa dapat membandingkan isi dua teks melalui membaca sekilas.  

E. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran  

2. Meningkatkan aktifitas dan keaktifan belajar siswa dengan proses 

pembelajaran  

3. Meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi berbagai teks  

F. Materi Ajar  

Membandingkan dua bacaan ( Hewan dan tumbuhan laut dan Indahnya 

terumbu karang)  

G. Model/metode Pembelajaran  

1. Model : Pembelajaran kooperatif tipe STAD  

2. Metode: Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan  

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

a. Siswa berdo'a dan menanyakan kesiapan siswa.  

b. Mengadakan apersepsi dengan cara mengabsen kehadiran siswa.  

c. Menyampaikan tujuan pembelajaran  

2. Kegiatan Inti (langkah-langkah kegiatan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD)  

a. Guru menjelaskan bagaimana cara membandingkan isi dua teks 

melalui membaca sekilas, kemudian Siswa diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang unit pembelajaran. 



54 

 

 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti dari cara membandingkan isi dua teks melalui 

membaca sekilas.  

c. Membagi siswa kedalam beberapa kelompok dimana setiap kelompok 

terdiri dari 4-5 orang yang heterogen  

d. Memberikan dua teks bacaan kepada setiap kelompok untuk 

dibandingkan isi dari dua teks melalui membaca sekilas.  

e. Membagikan soal-soal LKS  

f. Meminta siswa untuk berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing 

serta memantau dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan.  

g. Menunjuk perwakilan setiap kelompok untuk mempersentasikan hasil 

kerja kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah jawaban yang 

benar.  

h. Memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapinya dan 

memotivasi kepada kelompok yang bekerja dengan baik.  

i. Guru memberikan tes/kuis  

j. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang hasil diskusinya 

terbaik.  

3. KegiatanPenutup  

Guru dan siswa bersama menyimpulkan hasil diskusi kelompok.  

I. Alat/Bahan/Sumber Belajar  

1. Buku Bina Bahasa Indonesia Kelas 5 B Penerbit umum, Berbagai buku 

pengetahuan dan sastra, dan Standar isi 2016.   

2. Lembar kerja siswa  

J. Penilaian  

1. Teknik penilaian : Tes tertulis, lisan  

2. Bentuk penilaian : Isian  

3. Instrumen penilaian : Soal  

 

 

Luwu,    September 2020  

Peneliti  

 

  

Tenriani  

NIM. 1601414338  
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Lampiran 5. Hasil Observasi Penelitian 

 
No 

Kegiatan Ya Tdk 
Nilai Perolehan 

1 2 3 4 

1 Guru menarik perhatian siswa       

2 Guru memotivasi siswa       

3 Guru mengadakan apresiasi       

4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran tujuan 
pembelajaran 

      

5 Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan 
bacaan 

      

6 Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 

orang yang heterogen 

      

7 Guru memberikan dua teks bacaan kepada setiap 

kelompok untuk dibandingkan isi dari dua teks 

melalui membaca sekilas. 

      

8 Guru membagikan soal-soal LKS       

9 Guru Mementau dan membimbing siswa dalam 

kelompoknya. 
      

10 Guru menunjuk perwakilan setiap kelompok 

untuk mempersentasikan hasil kerja 

kelompoknya dan mengarahkan siswa kearah 

jawaban yang benar. 

      

11 Guru memberi kesempatan kepada kelompok 

lain untuk menanggapinya dan memotivasi 
kepada kelompok yang bekerja dengan baik. 

      

12 Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa 
secara individual. 

      

13 Guru memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang hasil diskusinya terbaik. 

      

14 Guru bersama siswa menyimpulkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari 

      

15 Guru Mengadakan evaluasi       

Nilai perolehan  

Nilai maksimum  

Presentase (%)  
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Hasil Observasi Siswa 

 

No 
Kegiatan yang diamati Ya Tdk 

Nilai Perolehan 

1 2 3 4 

1 Siswa menanggapi apresepsi yang diberikan oleh 
guru 

 
     

2 Siswa aktif dalam proses diskusi dalam 
menyelesaikan tugas 

 
 

    

3 Siswa menghargai pendapat teman yang lain  
     

4 Siswa memahami akan Tugas masing-masing 
anggota kelompok 

 
 

    

5 Siswa mampu mengemukakan pemikirannya 
terhadap materi yang diajarkan 

 
     

6 Siawa mampu mempresentasikan hasil kerjanya di 
depan kelas 

 
     

7 Siswa mencoba menjawab pertanyaan teman atau 
menanggapi pendapat teman 

 
     

8 Siswa dapat menyimpulkan materi pelajaran 
dengan bimbingan guru 

 
     

Nilai perolehan  

Nilai maksimum  

Presentase (%)  
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Lampiran 6. Instrumen Penelitian 

 

MATERI  PELAJARAN SIK LUS I  

 

  

 

Bacaan 1  

 

Macam-macam Alat Transportasi 

 

  

ñHari ini kita mempelajari masalah transportasi,ò kata pak Guru memulai 

Pelajaran.  

ñkalian masih ingat transportasi?ò tanya beliau lagi  

ñTransportasi artinya penganggkutan, Pak,ò jawab Arman.  

ñBetul. Ada pendapat lain? Coba kamu, Dimas!ò   

ñTransportasi adalah pengangkutan orang dan barang oleh kenderaan, 

Pak,ò jawab Dimas tangkas.  

ñTepat sekali jawaban Dimas. Jadi, alat trasportasi adalah pengangkutan 

atau alat untuk mengangkut orang atau barang,ò jawab Pak Guru.  

ñJika kita amati setiap hari, pasti ada orang yang berpergian. Ada yang 

berangkat kerja, mengunjungi keluarga, atau pergi kesuatu tempat. Adapula yang 

menuNtut Ilmu seperti kalian disini. Mereka semua ingin mencapai dengan cara 

yang mudah, aman, dan tepat waktu. Untuk keperluan itulah kita membutuhkan 

alat transportasi.ò  

ñPak, jika begitu alat transportasi banyak jenisnya, ya?ò tanya Agus.  

ñBetul! Coba, siapa yang dapat menyebutkan contohnya? Tanya Pak Guru.  

Para siswa saling tunjuk jari. Ada yang menyebutkan sepeda, becak, bus, 

bajai, sepeda motor, kereta api, kapal laut, dan pesawat udara. Ada juaga yang 

menyebutkan kuda, gerobak, dokar, dan delman.  

ñSekarang, coba kelompokan jenis transportasi yang telah kalian sebutkan 

tadi!ò pinta Pak Guru.  

ñAngkutan darat dan laut, Pak!ò sahut Tono.  

ñSiapa lagi yang dapat melengkapi jawaban Tono?ò puji Pak Guru.  

ñAngkutan darat, udara, dan laut, Pak,òjawab Dimas.  

ñBagus, kalian memang anak-anak yang pintar,ò puji Pak Guru. Anak-

anak kemudian sibuk mengerjakan tugas mengelompokkan jenis angkutan 

kedalam tiga kelompok, yaitu angkutan darat, udara, dan laut.  

Siswa satu persatu menyebutkan hasil pekerjaannya. Alat transportasi yang 

termasuk angkutan darat adalah kuda, gerobak, delman, dokar, sepeda, becak, 

sepeda motor, bemo, bajaj, taksi, bus, dan kereta api. Kelompok angkutan udara 

misalnya pesawat terbang, helikopter, pesawat terbang, helikopter, pesawat 

pengangkut barang, pengangkut penumpang, jaga pesawat tempur. Adapun 

kelompok angkutan laut meliputi sampan atau rakit, tongkak, kapal layar, perahu 

motor, speed boat, perahu karet, feri, kapal tanker, dan kapal perang atau kapal 

induk.  
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Bacaan 2  

 

Transportasi Laut 

 

Kapal adalah kenderaan air untuk mengarungi samudra. Perahu pada 

umumnya lebih kecil dan digunakan di perairan pantai atau perairan pedalaman.  

Ada banyak jenis kapal penumpang hingga kapal pengangkut barang dari dan 

kepelabuhan di seluruh dunia. Kapal feri termasuk kapal penumpang dan barang. 

feri berjalan dari satu pulau kepulau lain dengan jarak tempuh yang tidak terlalu 

jauh. Contohnya dari Jawa ke Sumatra melalui Selat Sunda, dan dari Jawa ke Bali 

melalui Selat Bali.  Barang yang diangkut bermacam-macam, termasuk kenderaan 

bermotor. Feri yang besar bahkan mampu mengangkut berbagai jenis mobil dan 

kereta api. Kapal tanker mengangkut minyak lewat lautan luas. Mesin dan 

anjungannya berbeda di butiran sehingga ruang penyimpanannya lebih luas. Kapal 

samudra bentuknya lebih besar dari kapal tanker. Kapal ini mengengkut 

penumpang dengan jadwal  dan rute tertentu. Kebanyakan, bentuknya menyeruapi 

hotel terapung. Kapal ini membawa penumpang dengan jadwal dalam perjalanan 

jauh dan lama.  Kapal barang mampu mengangkut jutaan ton barang setiap tahun 

melintasi samudra kapal peti kemas termasuk jenis kapal barang yang mampu 

memuat banyak peti kemas besar dari baja. Kapal peti kemas terbesar mampu 

memuat banyak dari 4.000 peti kemas.  Kapal perang adalah kapal yang 

digunakan khusus untuk berperang. Kapal ini mengangkut pasukan beserta 

perlengkapan perangnya. Kapal ini mengangkut pasukan beserta perlengkapan 

perangnya. Kapal ini mengangkut pasukan beserta perlengkapan perangnya. 

Kapal perang juga biasa disebut kapal induk.  
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TES EVALUASI SIKLUS I  

 

1. Tuliskan apa saja perbedaan isi bacaan 1 dan bacaan 2! (30)  

2. Apa yang dimaksud dengan transportasi? (10)  

3. Sebutkan alat transportasi di bawah ini? (25)  

a. Alat transportasi udara  

b. Alat transportasi darat  

c. Alat transportasi laut  

4. Kapal yang mengangkut penampung dan barang adalah kapal.........dan 

kapal................... (10)  

5. Bandingkanlah Alat-alat transportasi dibawah ini! Sebutkanlah nama dan 

kegunaannya! (25)  
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Materi Pelajaran Siklus II  
 

Bacaan 1  

Hewan dan Tumbuhan Laut  

 

Negara kita memiliki wilayah laut yang sangat luas. Lautan itu terbentang 

di antara samudra Atlantik dan samudra Indonesia. Di dalamnya, terkandung 

beribu-ribu jenis ikan, hewan, dan tumbuhan laut yang  tak ternilai harganya.  

ñTahukah kalian, dimana kebanyakan hewan dan tumbuhan laut bisa 

hidup?ò tanya Pak Guru.  

ñDi tepi laut, Pak! Jawab Fitri.  

ñDi dasar laut, Pak!ò jawab Anas.  

ñDi tengah-tengah laut, Pak!ò jawab Cecep.  

ñKalian semua pandai!ò kata Pak Guru memberi pujian.  

Hewan dan tumbuhan laut biasanya hidup didekat permukaan laut. Di 

tempat ini, suhunya cukup hangat. Perairan yang hangat dan dangkal sangat 

disukai hewan dan tumbuhan laut. Sebaliknya, perairan yang dalam dan bersuhu 

dingin menjadi habitat ikan paus, lumba-lumba, dan paus fakaena.  

ñMengapa tumbuhan dan binatang laut dapat hidup dilaut, Pak?ò tanya 

salwa.  

ñPertanyaan yang sangat bagus,ò kata Pak Guru. Beliau lalu menjelaskan 

lebih lanjut.  

Cahaya matahari yang menembus permukaan laut menyebabkan tumbuhan 

laut, seperti ganggang, tumbuh subur. Pada umumnya, hewan laut memakan 

tumbuh-tumbuhan itu.  

ñBagaimana cara hidup hewan laut, Pak?ò tanya Novi   

ñHewan laut hidup dalam rantai makanan. Jadi, hewan kecil hidup dari 

makhluk yang sangat kecil. Hewan yang besar makan yang kecil. Begitu 

seterusnya hingga puncak rantai makanan, yaitu pemangsa besar, seperti ikan hiu.  

Miliaran tumbuhan dan hewan sangat kecil mengambang dilaut. 

Kelompok ini disebut plankton. Planktok adalah makanan utama ikan dan hewan 

laut lainnya. Hewan dan tumbuhan laut bermacam-macam jenisnya. Hewan laut, 

misalnya berbagai jenis ikan, seperti ikan tuna, ikan kupu-kupu, kambing raja, 

haring, teri, kakap, tongkol, sadren, todak, kerapu, parimanta, paus, lumba-lumba 

dan hiu. Hewan laut lainnya misalnya kuda laut, binatang laut, ular laut, cumi-

cumi, gurita, anjing laut, singa laut, ubur-ubur, kepiting laut, sidat murena, 

kerang- kerangan, teripang, tiram, dan sebagainya. Adapun jenis tumbuhan laut, 

misalnya rumput laut, gulma laut, plankton, dan akar bahar. Terumbu karang 

merupakan tempat bersembunyi berbagai jenis hewan laut. Terumbu karang pun 

dapat menambah keindahan laut.    
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Bacaan 2  

 

Indahnya Terumbu Karang  

 

Apakah terumbu karang itu? Terumbu karang adalah rumah bagi ribuan 

hewan laut. Ada berbagai jenis ikan, binatang laut, bulu babi, sponge, dan banyak 

lagi. Mereka menggunakan terumbu karang untuk tempat bermain, mencari 

makan berkembang biak, dan tempat berlindung dari musuh. Terumbu karang 

dilubangi dan mereka tinggal didalamnya. Meskipun hidupnya hanya dihabiskan 

dengan berdiam diri, sesungguhnya terumbu karang termasuk dalam jenis hewan. 

Hewan ini dikenal dengan nama polyp. Polyp membentuk terumbuh karang 

dengan cara membelah diri dan melahirkan. Pembelahan polyp yang sangat 

banyak membentuk bongkahan karang yang besar. Anak-anaknya yang terbawa 

arus akan mendarat ditempat lain dan membentuk terumbu karang baru. Saat ini, 

banyak terumbu karang rusak berat. Penyebab utama kerusakan ini adalah 

manusia yang menggunakan bom untuk menangkap ikan. Ledakan bom itu tidak 

hanya merusak terumbu karang. Berbagai makhluk hidup yang tinggal diterumbu 

karang pun ikut mati. Jika kondisi terumbu karang cukup baik, perkembangbiakan 

ikan tentu tidak akan terganggu. Nelayan akan lebih banyak menangkap ikan lebih 

banyak. Selain itu, ternyata, masih banyak lagi manfaat terumbu karang. Salah 

satunya, yaitu berbagai perisai bagi abrasi pantai akibat terjangan ombak besar 

yang terus-menerus. 
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TES EVALUASI SIKLUS II  

 

1. Mengapa hewan dan tumbuhan laut hidup didekat permukaan laut? (20)  

2. Apa yang dimaksud dengan Plankton? (10)  

3. Bagaimana cara hidup hewan laut? (20)  

4. Apakah penyebab utama kerusakan terumbu karang? (20)  

5. Tuliskan apa saja perbedaan isi bacaan 1 dan bacaan 2! (30) 

 



 

 

Lampiran 7. Hasil Belajar Tiap Siklus 

HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA  

MENGGUNAKAN MODEL STAD  

  Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Nama Siswa Siklus I Siklus II  

  Nilai  Keterangan Nilai  Keterangan 

1 Didit Anggara 60 Rendah 75 Sedang 

2 Fatwa Abiyu Daafa 65 Sedang 75 Sedang 

3 Fazza Risal 60 Rendah 70 Sedang 

4 Ghazy Ayden Natsir 55 Rendah 65 Sedang 

5 Muh. Alif Hasrianto 55 Rendah 70 Sedang 

6 Muhammad Alif 70 Sedang 80 Tinggi 

7 Muh. Farid 70 Sedang 85 Tinggi 

8 Muh. Haerul 55 Rendah 60 Rendah 

9 Muh. Ridho 60 Rendah 70 Sedang 

10 Siti Syafira 70 Sedang 75 Sedang 

11 Andi Rayya 70 Sedang 80 Tinggi 

12 Cantika Nurul 60 Rendah 70 Sedang 

13 Firyal Zalva 70 Sedang 80 Tinggi 

14 Humaira Samad 70 Sedang 80 Tinggi 
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15 Khansa Dzakiyah 65 Rendah 75 Sedang 

16 Maisarah 70 Sedang 80 Tinggi 

17 Rudiansyah 55 Rendah 65 Sedang 

18 Rahmayani 70 Sedang 75 Sedang 

Jumlah 1150   1330   

Rata-Rata 63,9   73,9   

Persentase Ketuntasan 44,4%   83,3%   

      Keterangan Nilai: 

    1 = Sangat Tinggi (90-100) 

    2 = Tinggi (80-89) 

    3 = Sedang (65-79) 

    4 = Rendah (55-64) 

    5 = Sangat Rendah (0-54) 

     



 

 

Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I dan II  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 


